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Lampiran 1. Peta Administratif Desa Sukamaju 
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Lampiran 2. Kuesioner Analisis SWOT 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

Kuesioner ini dalam rangka penyelesaian studi Mahasiswa atas nama A. Yamna Yusria pada 

Program Studi Agribisnis Universitas Hasanuddin. Hasil data kuesioner ini akan digunakan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan dan kelemahan secara internal serta peluang dan 

ancaman secara eksternal pada Pengembangan Usahatani Buah Naga di Kabupaten Sinjai. Atas 

partisipasi dan bantuan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih. 

I. Identitas Responden 

2. Nama   : ……………………………………………………………… 

1. Alamat   : ……………………………………………………………… 

2. No. HP   : ……………………………………………………………… 

3. Umur   : ……………………………………………………………… 

4. Jenis Kelamin  : ……………………………………………………………… 

5. Pendidikan  : ……………………………………………………………… 

6. Agama   : ……………………………………………………………… 

7. Pekerjaan  ……………………………………………………………… 

8. Jabatan   : ……………………………………………………………… 

9. Jumlah Tanggungan : ……………………………………………………………… 

10. Pengalaman Berusahatani : ……………………………………………………………… 

11. Luas Lahan  : ……………………………………………………………… 

II. Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

Berikut ini adalah form pengisian faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat digunakan 

dalam Pengembangan Usahatani Buah Naga di Desa Sukamaju mencakup pada kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman. 

1. Faktor Internal 

Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa saja yang menjadi kekuatan dalam pengembangan usahatani 

buah naga di Desa Sukamaju ?  

……………………………………….  

Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa saja yang menjadi kelemahan dalam pengembangan usahatani 

buah naga di Desa Sukamaju ? 

……………………………………….  
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Faktor-Faktor Internal S/W 

Modal Usahatani Petani Milik Pribadi S 

Motivasi Usaha Tinggi S 

Kondisi Tanah Cocok S 

Kualitas Buah Naga Baik S 

Jumlah Kelompok Tani Cukup Banyak S 

Tenaga Kerja Keluarga S 

 

Industri Pengolahan Buah Naga Tidak Berjalan W 

Minimnya Pengetahuan Tentang Pengendalian Hama Penyakit W 

Kualitas Produksi Buah Naga Rendah W 

Tanaman Sudah Tidak Produktif  W 

2. Faktor Eksternal 

Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa saja yang menjadi peluang dalam pengembangan usahatani 

buah naga di Desa Sukamaju?  

……………………………………….  

Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa saja yang menjadi ancaman dalam pengembangan usahatani 

buah naga di Desa Sukamaju?  

………………………………………. 

Faktor-Faktor Internal O/P 

Permintaaan Pasar Tinggi O 

Ketersedian Sarana Produksi di Pasar O 

Dukungan Kebijakan Pemerintah O 

Perdagangan Antar Wilayah O 

Desa Sentra Produksi Buah Naga Di Kabupaten Sinjai O 

 

Harga Ditentukan Oleh Pedagang T 

Pengalaman Usahatani Buah Naga Belum Lama T 

Kualitas dan Kuantitas Penyuluh Pertanian T 

Tingginya Serangan Penyakit Yang Tidak Bisa Dihilangkan T 

Usaha Pertanian Organik Yang Semakin Banyak Diminati T 
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Lampiran 3. Kuesioner (AHP) Skala Prioritas Strategi Alternatif  

Nama Responden  :  

Pekerjaan    : 

Cara pengisian: Kuesioner dibuat secara berpasangan dari skala 1-9 untuk 

membandingkan antara   alternatif-alternatif strategi yang ada. Berikut defenisi skala yang 

digunakan: 

Intensitas 

Kepentingan 
Defenisi Penjelasan 

 

1 

Elemen yang  sama pentingnya 

dibanding dengan elemen    yang lain 

(Equal importance) 

Kedua elemen  menyumbang sama besar pada 

sifat tersebut. 

 

3 

Elemen yang satu sedikit  lebih 

penting dari pada elemen  yang lain 

(Moderate more importance) 

Pengalaman menyatakan sedikit berpihak pada 

satu elemen 

 

5 

Elemen yang satu jelas  lebih penting dari 

pada elemen  lain (Essensial, Strong 
more importance) 

Pengalaman menunjukkan secara kuat memihak 

pada satu  elemen 

 

7 

Elemen yang satu sangat jelas lebih 

penting dari pada elemen yang lain 
(Demonstrated importance) 

Pengalaman menunjukkan secara     kuat disukai 

dan dominannya terlihat dalam praktek 

 

9 

Elemen yang satu mutlak  lebih penting 

dari elemen yang  lain (Absolutely more 

importance) 

Pengalaman menunjukkan satu elemen  sangat 

jelas lebih penting 

2, 4, 6, 8 Apabila ragu-ragu antara dua nilai 

ruang berdekatan 

Nilai ini diberikan bila kedua elemen memiliki 

nilai yang berdekatan 

 

Responden hanya melingkari angka 1-9 pada kolom tingkat  kepentingan untuk setiap pilihan 

dalam kuesioner berikut. Contoh pengisian kuesioner adalah sebagai berikut: 

No Prioritas 
Skala 

Prioritas 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Strategi A √                  Strategi 

Keterangan : Menyatakan bahwa dalam memilih strategi ideal yang dilakukan petani dalam 

pengembangan usahatani buah naga yaitu strategi A mutlak lebih penting dibandingkan dengan 

strategi B. 

 Kriteria Pemilihan Strategi Ideal Bagi Petani Dalam Pengembangan Usahatani Buah Naga 

Di Desa Sukamaju: 

1. Peningkatan Produksi (K1) 

2. Pendapatan (K2) 

3. Kelembagaan (K3) 

 Alternatif Strategi Ideal Bagi Petani Dalam Pengembangan Usahatani Buah Naga Di Desa 

Sukamaju: 

1. Mengoptimalkan potensi sumber daya finansial, sumber daya alam, sumber daya manusia 

dan sumber daya peralatan yang ada (AS1) 
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2. Mengembangkan jangkauan wilayah pemasaran (AS2)  

3. Menjaga dan mempertahankan sebagai desa sentra produksi buah naga di kabupaten sinjai 

(AS3) 

4. Meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi buah naga (AS4) 

5.Mengadakan pertemuan rutin untuk melaksanakan sebuah program pemerintah dan 

petani/kelompok serta industri pengolahan (AS5) 

6.Melakukan program studi banding atau memfasilitasi dengan mendatangkan fasilitator yang 

berbakat di bidangnya dalam proses pengembangan usahatani buah naga (AS6) 

7. Meningkatkan kualitas ilmu dan pengetahuan petani melalui pendidikan dan pelatihan 

(AS7) 

8. Melakukan pembinaan petani dan penyuluh untuk budidaya buah naga (AS8) 

9. Meningkatkan penggunaan pupuk dan pestisida organik (AS9) 

10. Melakukan koordinasi dan kerjasama antara petani, penyedia sarana produksi, dan 

pedagang, dan instansi pemerintahan (bpp dan dinas pertanian) (AS10) 

11. Menguatkan kebijakan pemerintah tentang penetapan harga dasar (AS11) 

Goal  

 

Kriteria 

 

Informan 

(Aktor) 

 

Alternatif 

12. Gambar 3-1. Struktur Analithycal Hierachy Process (AHP) Identifikasi Masalah dan 

Pemecahan Masalah. 

 

Struktur Analithycal Hierachy Process (AHP) Identifikasi Masalah dan Pemecahan Masalah. 

Berdasarkan Prioritas kriteria, maka pilihlah kriteria mana yang lebih penting untuk 

diprioritaskan untuk mencapai strategi terbaik? 

No Kriteria 
Rating 

Kriteria 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 

Peningkatan 

Produksi                   

 

              Pendapatan 

2 

Peningkatan 

Produksi     

 

        

 

                  Kelembagaan 

                                        

3 Pendapatan         

 

                        Kelembagaan 

Strategi Ideal Bagi Petani dalam Pengembangan Usahatani Buah Naga di Desa 

Sukamaju 

K1 

Petani 1 Petani 2 Petani 3 

A1 

K3 K2 

A2 A4 A3 A10 A9 A8 A7 A6 A5 A11 
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Nama Informan : 

Pekerjaan : 

Berdasarkan kriteria “peningkatan produksi” maka pilihlah strategi mana yang lebih penting untuk di prioritaskan untuk mencapai 

strategi terbaik petani dalam pengembangan usahatani buah naga di Desa Sukamaju? 

 

Nama Informan : 

Pekerjaan : 

Berdasarkan kriteria “pendapatan” maka pilihlah strategi mana yang lebih penting untuk di prioritaskan untuk mencapai strategi 

terbaik petani dalam pengembangan usahatani buah naga di Desa Sukamaju? 

 

Nama Informan : 

Pekerjaan : 

Berdasarkan kriteria “kelembagaan” maka pilihlah strategi mana yang lebih penting untuk di prioritaskan untuk mencapai strategi 

terbaik petani dalam pengembangan usahatani buah naga di Desa Sukamaju? 

 
No 

Alternatif Strategi 
Rating 

Alternatif Strategi 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 

Mengoptimalkan potensi sumber daya finansial, 

sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya peralatan yang ada  

              

  

  

 

              

Mengembangkan jangkauan wilayah pemasaran 

2 

Mengoptimalkan potensi sumber daya finansial, 

sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya peralatan yang ada                    

 

    

 

        

Menjaga dan mempertahankan sebagai desa sentra 

produksi buah naga di kabupaten sinjai 

3 

Mengoptimalkan potensi sumber daya finansial, 

sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya peralatan yang ada                    

  

            

Meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi buah naga 

4 

Mengoptimalkan potensi sumber daya finansial, 

sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya peralatan yang ada                    

 

              

Mengadakan pertemuan rutin untuk melaksanakan sebuah 

program pemerintah dan petani/kelompok serta industri 

pengolahan 

5 

Mengoptimalkan potensi sumber daya finansial, 

sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya peralatan yang ada  
                  

 

    

 

        

Melakukan program studi banding atau memfasilitasi 

dengan mendatangkan fasilitator yang berbakat di 

bidangnya dalam proses pengembangan usahatani buah 

naga 

6 

Mengoptimalkan potensi sumber daya finansial, 

sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya peralatan yang ada                    

  

      

 

    

Meningkatkan kualitas ilmu dan pengetahuan petani 

melalui pendidikan dan pelatihan 

7 

Mengoptimalkan potensi sumber daya finansial, 

sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya peralatan yang ada                    

 

    

 

        

Melakukan pembinaan petani dan penyuluh untuk 

budidaya buah naga 
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8 

Mengoptimalkan potensi sumber daya finansial, 

sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya peralatan yang ada            

 

      

 

              

Meningkatkan penggunaan pupuk dan pestisida organik 

9 

Mengoptimalkan potensi sumber daya finansial, 

sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya peralatan yang ada                

 

  

  

            

Melakukan koordinasi dan kerjasama antara petani, 

penyedia sarana produksi, dan pedagang, dan instansi 

pemerintahan (bpp dan dinas pertanian) 

10 

Mengoptimalkan potensi sumber daya finansial, 

sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya peralatan yang ada          

 

  

 

                    

Menguatkan kebijakan pemerintah tentang penetapan 

harga dasar 

                                        

1 
Mengembangkan jangkauan wilayah pemasaran 

              

 

  

 

              

Menjaga dan mempertahankan sebagai desa sentra 

produksi buah naga di kabupaten sinjai 

2 Mengembangkan jangkauan wilayah pemasaran                   

 

              Meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi buah naga 

3 

Mengembangkan jangkauan wilayah pemasaran 

                  

 

              

Mengadakan pertemuan rutin untuk melaksanakan sebuah 

program pemerintah dan petani/kelompok serta industri 

pengolahan 

4 

Mengembangkan jangkauan wilayah pemasaran 

                  

 

              

Melakukan program studi banding atau memfasilitasi 

dengan mendatangkan fasilitator yang berbakat di 

bidangnya dalam proses pengembangan usahatani buah 

naga 

5 
Mengembangkan jangkauan wilayah pemasaran 

                  

 

              

Meningkatkan kualitas ilmu dan pengetahuan petani 

melalui pendidikan dan pelatihan 

6 
Mengembangkan jangkauan wilayah pemasaran 

                  

 

              

Melakukan pembinaan petani dan penyuluh untuk 

budidaya buah naga 

7 Mengembangkan jangkauan wilayah pemasaran         

 

        

 

              Meningkatkan penggunaan pupuk dan pestisida organik 

8 

Mengembangkan jangkauan wilayah pemasaran 

                  

 

              

Melakukan koordinasi dan kerjasama antara petani, 

penyedia sarana produksi, dan pedagang, dan instansi 

pemerintahan (bpp dan dinas pertanian) 

9 
Mengembangkan jangkauan wilayah pemasaran 

        

 

  

 

                    

Menguatkan kebijakan pemerintah tentang penetapan 

harga dasar 

                                        

1 

Menjaga dan mempertahankan sebagai desa sentra 

produksi buah naga di kabupaten sinjai               

 

  

 

              
Meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi buah naga 

2 

Menjaga dan mempertahankan sebagai desa sentra 

produksi buah naga di kabupaten sinjai 
                  

 

              

Mengadakan pertemuan rutin untuk melaksanakan sebuah 

program pemerintah dan petani/kelompok serta industri 

pengolahan 

3 

Menjaga dan mempertahankan sebagai desa sentra 

produksi buah naga di kabupaten sinjai 

                  

 

              

Melakukan program studi banding atau memfasilitasi 

dengan mendatangkan fasilitator yang berbakat di 

bidangnya dalam proses pengembangan usahatani buah 

naga 

4 

Menjaga dan mempertahankan sebagai desa sentra 

produksi buah naga di kabupaten sinjai                   

 

              

Meningkatkan kualitas ilmu dan pengetahuan petani 

melalui pendidikan dan pelatihan 

5 

Menjaga dan mempertahankan sebagai desa sentra 

produksi buah naga di kabupaten sinjai                   

 

              

Melakukan pembinaan petani dan penyuluh untuk 

budidaya buah naga 

6 

Menjaga dan mempertahankan sebagai desa sentra 

produksi buah naga di kabupaten sinjai                   

 

              
Meningkatkan penggunaan pupuk dan pestisida organik 
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7 

Menjaga dan mempertahankan sebagai desa sentra 

produksi buah naga di kabupaten sinjai 
            

 

    

 

              

Melakukan koordinasi dan kerjasama antara petani, 

penyedia sarana produksi, dan pedagang, dan instansi 

pemerintahan (bpp dan dinas pertanian) 

8 

Menjaga dan mempertahankan sebagai desa sentra 

produksi buah naga di kabupaten sinjai         

 

                        

Menguatkan kebijakan pemerintah tentang penetapan 

harga dasar 

                                        

1 

Meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi buah 

naga 
              

 

                  

Mengadakan pertemuan rutin untuk melaksanakan sebuah 

program pemerintah dan petani/kelompok serta industri 

pengolahan 

2 

Meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi buah 

naga 

              

 

                  

Melakukan program studi banding atau memfasilitasi 

dengan mendatangkan fasilitator yang berbakat di 

bidangnya dalam proses pengembangan usahatani buah 

naga 

3 

Meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi buah 

naga               

 

                  

Meningkatkan kualitas ilmu dan pengetahuan petani 

melalui pendidikan dan pelatihan 

4 

Meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi buah 
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